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A. Latar Belakang 
Era globalisasi yang sedang dan akan kita hadapi di bidang kesehatan 
menimbulkan secercah harapan akan peluang (opportunity) meningkatnya 
pelayanan kesehatan, terbukanya pasar bebas memberikan pengaruh yang 
penting dalam meningkatkan kompetensi di sektor kesehatan. Persaingan antar 
rumah sakit baik milik pemerintah, swasta dan asing dengan tujuan akhir 
adalah untuk meningkatkan pelayanan untuk klien, Tuntutan masyarakat akan 
pelayanan kesehatan yang memadai semakin meningkat turut meberikan 
warna diera globalisasi dan memacu rumah sakit untuk memberikan pelayanan 
terbaiknya agar tidak dimarginalkan oleh masyarakat (Wiyana, 2007). 
Mutu pelayanan bagi pasien dan keluarga berarti suatu empati, respek 
dan tanggap akan kebutuhannya, pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka, diberikan dengan cara yang ramah. Menurut pasien dan keluarga 
pelayanan kesehatan yang bermutu adalah pelayanan yang 
memuaskan.Kepuasan pasien adalah suatu kenyataan, namun sebagai 
indikator mutu sering diabaikan. Pengukuran dan peningkatan mutu layanan 
penting, karena akan memberikan informasi tentang suksesnya provider dalam 
memenuhi harapan pasien dimana pasien sendiri mempunyai wewenang 
dalam menilai kepuasan atas pelayanan yang diterimanya (Wijono, 2007). 
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Kepuasan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja atau hasil yang dirasakannya dengan harapannya. Tingkat kepuasan 
merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. 
Apabila kinerja dibawah harapan, maka pasien akan sangat kecewa. Bila kinerja 
sesuai harapan, maka pasien akan sangat puas. Harapan pasien dapat dibentuk 
oleh pengalaman masa lampau, komentar dari kerabatnya serta janji dan 
informasi dari berbagai media (Supranto, 2001). 
Kepuasan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah puas: merasa 
senang perihal (hal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan dan sebagainya). 
Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan kelegaan 
seseorang dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa (Purwanto, 
2007). 
Kepuasan adalah suatu fungsi dari perbedaan antara penampilan yang 
dirasakan dan diharapkan. Kepuasan pasien adalah tingkat kepusan dari persepsi 
pasien dan keluarga terhadap pelayanan kesehatan dan merupakan salah satu 
indikator kinerja rumah sakit. Bila pasien menunjukkan hal-hal yang bagus 
mengenai pelayanan kesehatan terutama pelayanan keperawatan dan pasien 
mengindikasikan dengan perilaku positifnya, maka dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa pasien memang puas terhadap pelayanan keperawatan (Pohan, 2002). 
Mutu pelayanan keperawatan sangat mempengaruhi kualitas pelayanan 
kesehatan, bahkan menjadi salah satu faktor penentu citra institusi pelayanan 
kesehatan (rumah sakit) di mata masyarakat, Hal ini terjadi karena 
keperawatan merupakan kelompok profesi dengan jumlah terbanyak, paling 
depan dan terdekat dengan penderitaan orang lain, kesakitan, kesengsaraan 
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yang dialami masyarakat. Pelayanan prima dalam keperawatan dapat 
diterapkan dengan menggunakan konsep caring, karena caring merupakan inti 
dari praktek keperawatan Salah satu indikator mutu layanan keperawatan 
adalah kepuasan pasien dan Perilaku Caring perawat menjadi jaminan apakah 
layanan perawatan bermutu apa tidak (Wiyana,2008 ). 
Kinerja perawat khususnya pada perilaku caring menjadi sangat 
penting dalam mempengaruhi  kualitas pelayanan dan kepuasan pasien 
terutama di rumah sakit, dimana kualitas pelayanan menjadi penentu citra 
institusi pelayanan yang nantinya akan dapat meningkatkan kepuasan pasien 
 ( Potter – Perry, 2005 ). 
Seorang perawat harus dapat melayani pasien dengan sepenuh hati
 
Sebagai seorang perawat harus dapat memahami masalah yang dihadapi oleh 
klien, selain itu seorang perawat dapat berpenampilan menarik. Untuk itu 
seorang perawat memerlukan kemampuan untuk memperhatikan orang lain, 
ketrampilan intelektual, teknikal dan interpersonal yang tercermin dalam 
perilaku caring ( Dwidiyanti, 2007). 
Caring secara umum dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
berdediksi bagi orang lain, pengawasan dengan waspada, perasaan empati 
pada orang lain dan perasaan cinta atau menyayangi. Dalam keperawatan, 
caring merupakan bagian inti yang penting terutama dalam praktik 
keperawatan (Sujana, 2008). 
Caring manusia berakar dalam penerimaan, hubungan intersubjektif 
dan respons manusia membantu menetralkan etik medik dari prinsip rasional, 
 4 
keadilan, dan kesamaan yang objektif tidak memihak dan perbedaan 
profesional, dengan kata lain dalam keperawatan dan caring kita tidak peduli 
secara utama dengan pembenaran melalui prinsip etika dan hukum secara 
umum (Basford, 2006). 
Caring presence bukan berarti ekspresi perasaan yang emosional, 
sentimentil, atau kasihan terhadap pasien, melainkan kehadiran seseorang 
yang meyakinkan orang lain bahwa dirinya perduli terhadap kesejahteraan 
mereka, hal ini menumbuhkan rasa percaya, kepedulian terhadap satu sama 
lain, dan sikap positif yang meningkatkan kesehatan (Bishoph, 2006). 
Caring juga merupakan sikap peduli, menghormati dan menghargai 
orang lain, artinya memberi perhatian dan mempelajari kesukaan – kesukaan 
seseorang dan bagaimana seseorang berfikir dan bertindak. Memberikan 
asuhan (Caring) secara sederhana tidak hanya sebuah perasaan emosional atau 
tingkah laku sederhana, karena caring tercermin pada mutu pelayanan 
keperawatan dan mutu pelayanan dapat memunculkan persepsi apakah 
pelayanan di rumah sakit tersebut baik atau tidak ( Dwidiyanti, 2007). 
Persepsi merupakan faktor yang sangat menentukan terbantuknya 
sikap atau perilaku individu, juga merupakan proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau 
individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktifitas 
yang intergrated dalam diri individu (Walgito, 2002). 
Terdapat kecenderungan bahwa perawat didalam memberikan asuhan 
tidak caring terhadap klien hal ini akan berdampak pada kualitas pelayanan 
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asuhan keperawatan dan berpengaruh terhadap kepuasan pasien yang dialami 
setelah membandingkan antara persepsi kinerja sorang perawat atau hasil 
suatu jasa dengan harapan-harapannya pada waktu di hospitalisasi (kotler, 
2003). 
Hospitalisasi (rawat inap) merupakan suatu proses yang karena sesuatu 
alasan yang berencana atau darurat, mengharuskan anak untuk tinggal 
dirumah sakit, menjalani terapi dan perwatan sampai permasalahanya kembali 
kerumah dengan sehat (supartini, 2004). 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan Dep.Kes. R.I.di 27 rumah sakit 
kabupaten dan kota pada tahun 2001 mendapatkan hasil keperawatan masih 
jauh dari yang diharapkan contohnya: mengenalkan diri kepada pasien atau 
keluarga pasien kurang membudaya, kurang penjelasan atau informasi pada 
waktu memberikan asuhan keperawatan, dan masih kurangnya kegiatan 
monitoring dan observasi, 
 Pengamatan yang peneliti lakukan perawat di RSUD Dr Moewardi 
perawat hanya memberikan pelayanan kesehatan yang pada umumnya hanya 
memperhatikan kebutuhan fisik pasien saja seperti: pemberian obat, 
penggantian infus, pemeriksaan suhu badan, medikasi dan yang lainnya, 
jarang memperhatikan kebutuhan kebutuhan psikis pasien seperti: empati, 
senyum, memberikan support pada pasien, komunikasi dan yang lainnya dan 
dari survey tingkat kepuasan oleh peneliti melalui wawancara terhadap 7 
(tujuh) ibu diruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Dr Mowardi 
Surakarta, mengenai kepuasan terhadap pelayanan keperawatan yang mereka 
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terima selama ini, di peroleh hasil ada ibu yang mengatakan perawat baik dalam 
melayani keluhan pasien, kurang tanggap terhadap keluhan pasien, judes dan 
kurang berkomunikasi, hal ini terbukti juga dengan banyaknya ibu yang komplen 
keperawat dan pasien pulang paksa. 
Fenomena tersebut diatas pada umumnya menunjukan adanya 
kecenderungan sikap dan perilaku perawat yang tidak caring terhadap pasien 
yang mempengaruhi kualitas asuhan keperawatan dan berdampak pada tingkat 
kepuasan pasien, namun survei yang dilakukan  tentang tingkat kepuasan klien 
yang telah di lakukan masih bersifat umum, belum secara maksimal 
mengeksplorasi tentang perilaku caring perawat dalam berinteraksi dengan 
klien dan dengan fenomena tersubut muncul ide untuk di teliti yaitu hubungan 
antara persepsi ibu tentang perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan 
pada ibu dengan anak yang dihospitalisasi di RSUD Dr. Moewardi Surakarta.  
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa.salah satu indikator 
mutu pelayanan keperawatan adalah kepuasan pasien. Perilaku Caring 
perawat menjadi jaminan, Oleh karena iti peneliti ingin meneliti: “Adakah 
hubungan antara persepsi ibu tentang perilaku caring perawat dengan tingkat 






C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui hubungan antara persepsi ibu tentang perilaku 
caring perawat terhadap tingkat kepuasan pada ibu dengan anak yang 
dihospitalisasi 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui persepsi perilaku caring perawat terhadap tingkat  
kepuasan pada ibu dengan anak yang  dirawat di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta. 
b. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pada ibu dengan anak yang  
dirwat di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
c. Untuk mengetahui hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat 
kepuasan ibu dengan anak yang di rawat di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 
1. Bagi rumah sakit  
Sebagai bahan pertimbangan untuk di jadikan intervensi dalam asuhan 
keperawatan sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat kepuasan ibu 
selama anaknya di rawat di rumah sakit dan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan perawat 
2. Bagi profesi keperawatan 
Memberikan masukan kepada profesi keperawatan terutama untuk 
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mengoptimalkan perilaku caring terhadap semua pasien di rumah sakit, 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya perilaku 
caring perawat.  
3. Bagi  peneliti sendiri  
Untuk memperoleh pengalaman dan wawasan penelitian kususnya, 
perilaku caring perawat terhadap tingkat kepuasan ibu dengan anak yang 
dirawat di rumah sakit.  
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini sebelumnya belum pernah di teliti, namun ada beberapa 
penelitian yang hampir sama, di antaranya adalah  
1.  Dilakukan penelitian mengenai konsep caring oleh Rusmiyati (2007) 
dengan judul “ Konsep caring menurut perawat di ruang intensive care 
unit ( ICU) rumah sakit umum daerah kabupaten karang anyar surakarta” 
penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan meggunakan 
pendekatan fenomenologis, menentukan bahwa :perawat menilai caring  
merupakan asuhan langsung yang di berikan kepada pasien guna 
memenuhi kebutuhan dasar pasien yang dilakukan melalui interaksi 
perawat pasien dan proses teaching learning, sikap dan perilaku caring 
meliputi sabar, jujur, lemah lembut, tanggap akan kebutuhan pasien ramah 
empati, komunikasi terapiotik memberi kenyamanan dan dukungan moral 
dan caring dalam perawat banyak mempunyai manfaat untuk pasien. 
Perbedaan penelitian ini adalah variabelnya yaitu: persepsi pasien terhadap 
perilaku caring perawat, tingkat kepuasan.  
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2. Dilakukan penelitian mengenai persepsi caring oleh Puspitasari (2007) 
dengan judul “hubungan pengetahuan perawat tentang prinsip etika 
terhadap persepsi caring pada pasien intra operatif diinstalasi bedah sentarl 
RSUP Dr. kariadi semarang” metode penelitian adalah total sample, 
jumlah sample sebanyak 50 responden  perawat  dari instalasi bedah 
sentral RSUP Dr kariadi semarang, hasil penelitia menunjukan bahwa 43 
responden (86%) memiliki tingkat pengetahuan tentang prinsip etika 
adalah baik dan 50 responden (100%) memiliki persepsi caring dalam 
kriteria cukup hasil analisa bivariat menunjukkan adanya korelasi positif 
dan signifikan antara pengetahuan tentang prinsip etika dengan persepsi 
caring pada pasien intra operatif dengan nilai Rs 0,293 dan p 0,039 pada 
taraf signifikansi (@) sebesar 0,05.  
Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabelnya yaitu: persepsi 
perilaku caring perawat, tingkat kepuasan. Pengambilan secara 
consecutive. 
3. Dilakukan penelitian mengenai persepsi caring oleh sulistyanto (2009) 
dengan judul ”hubungan antara persepsi pasien tentang perilaku caring 
perawat terhadap tingkat kecemasan pasien kemoterapi kanker payu dara 
di RSUD Dr Moewardi surakarta” dengan cross sectional dengan 
Sequensial Sampling, instrument penelitian menggunakan kuesioner. Uji 
statistic yang di gunakan adalah Spearman Rank, Sampel sebanyak 66 
responden. Pengujian penelitian menggunakan uji statistik Rank 
Spearman. Hasil uji statistik adalah persepsi tentang perilaku caring 
perawat kategori cukup. Kecemasan pada pasien kanker payudara kategori 
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sedang. Ada hubungan antara persepsi pasien tentang perilaku caring 
perawat dengan kecemasan pasien  kemoterapi pada kanker payudara di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta dengan nilai p= 0,010.dan perbedaanya 
adalah pengambilan sampel dengan menggunakan consecutive. variable 
dependen yaitu tingkat kepuasan pasien.dan responden pada ibu  
4. Dilakukan penelitian tentang tingkat kepuasan oleh Zamilah (2009) 
dengan judul :hubungan kualitas pelayanan kesehatan gigi mulut terhadap 
kepuasan pasien dipuskesmas simpang tiga pekan baru riau.dengan hasil 
penelitian menunjukkan pada dimensi bukti fisik dari 40 orang (100 %) 
yang menyatakan kurang baik, sebagian besar menyatakan tidak puas 25 
orang (68,7 %) dimensi kehandalan, dari 47 orang (100%) yang 
menyatakan baik, sebagian besar menyatakan puas 31 orang (66,0%), 
dimensi ketanggapan dari 50 orang (100%) yang menyatakan tidak baik, 
sebagian besar menyatakan tidak puas 34 orang (68,0%), sedangkan 
dimensi jaminan darei 40 orang (100%) yang menyatakan kurang baik, 
sebagian besar menanyatakan kurang puas 29 orang (72,5%) sedangkan di 
mensi empati dari 64 orang (100%) menyatakan kurang baik, sebagian 
besar menyatakan kurang puas 32 orang (68,6%) berdasarkan uji chi 
square hubungan kualitas pelayanan pada lima dimensi yaitu kehandalan 
ketanggapan jaminan dan empati terhadap kepuasan pasien masing-masing 
mempunyai hubungan yang bermakna dengan p (value)= 0,000<2005 dan 
bukti fisik p (value)=0,044 <2005. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah: variabelnya adalah persepsi 
perilaku caring perawat dan responden yang diteliti. 
